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ABSTRAK

UMKM merupakan penggerak utama ekonomi desa, namun masih banyak pelaku usaha yang bergantung pada
pemasaran tradisional sehingga jangkauan pasar terbatas. Di Desa Manuru, potensi UMKM khususnya produk
olahan belum optimal karena keterbatasan literasi digital, pemanfaatan teknologi, serta pengelolaan usaha berbasis
digital. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM dalam penggunaan platform
digital, termasuk media sosial, marketplace, dan e-commerce sebagai sarana pemasaran dan transaksi. Kegiatan
ini melibatkan 40 peserta yang terdiri atas pelaku UMKM, perangkat desa, dan mahasiswa pendamping sebagai
bagian dari proses pelatihan dan pendampingan transformasi digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif melalui tahapan perencanaan, penyusunan roadmap, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi digital, kemampuan penggunaan marketplace
dan media sosial, serta peningkatan kualitas konten promosi dan branding produk. UMKM mulai mampu
memasarkan produk secara online dan menjangkau konsumen di luar wilayah lokal. Meskipun peningkatan
penjualan belum signifikan, terjadi peningkatan interaksi dan visibilitas produk di platform digital. Pendampingan
berkelanjutan dan dukungan ekosistem terbukti menjadi faktor penting dalam keberhasilan program. Dengan
demikian, peta jalan berbasis platform digital menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM untuk menembus pasar kota.

Kata kunci: Transformasi Digital UMKM; Peta Jalan Digital; Pemasaran Digital.

ABSTRACT

MSMEs are the main drivers of the village economy, but many businesses still rely on traditional marketing, thus
limiting market reach. In Manuru Village, the potential of MSMEs, especially processed products, is not optimal
due to limited digital literacy, technology utilization, and digital-based business management. This activity aims
to improve the digital literacy of MSMEs in the use of digital platforms, including social media, marketplaces, and
e-commerce as marketing and transaction tools. The activity involved 40 participants consisting of MSMEs, village
officials, and student mentors as part of the digital transformation training and mentoring process. The method
used was a participatory approach through the stages of planning, roadmap development, training, mentoring, and
monitoring and evaluation. The results of the activity showed an increase in digital literacy, the ability to use
marketplaces and social media, and an improvement in the quality of promotional content and product branding.
MSMEs began to be able to market products online and reach consumers outside the local area. Although the
increase in sales was not significant, there was an increase in product interaction and visibility on digital platforms.
Continuous mentoring and ecosystem support proved to be critical factors in the program's success. Thus, a digital
platform-based roadmap becomes a strategic approach in increasing the competitiveness and sustainability of
MSMEs to penetrate the urban market.

Keywords: Digital Transformation of Msmes, Digital Roadmap, Digital Marketing.

PENDAHULUAN bergantung pada pemasaran tradisional sehingga
UMKM merupakan penggerak ekonomi jangkauan pasarnya terbatas. Di Desa Manuru,
masyarakat desa, tetapi banyak pelaku usaha masih potensi usaha lokal seperti olahan pangan perlu
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didorong  agar lebih mudah  ditemukan,
dipromosikan, dan dijual melalui media digital. Di
berbagai wilayah Buton dan desa lain, digitalisasi
UMKM telah dilakukan melalui marketplace, peta
digital, QR code, dan pendampingan promosi digital
untuk memperluas akses pasar.

Analisis situasi awal menunjukkan bahwa
permasalahan utama UMKM Desa Manuru tidak
hanya terletak pada keterbatasan akses pasar, tetapi
juga pada rendahnya literasi digital dan lemahnya
branding produk. Data awal diperoleh melalui
observasi lapangan, diskusi dengan mitra, serta
pemetaan terhadap 40 peserta kegiatan. Hasil
pemetaan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM masih menggunakan promosi
dari mulut ke mulut, belum mengelola media sosial
secara khusus untuk usaha, belum memanfaatkan
marketplace sebagai kanal penjualan, dan belum
memiliki pola pencatatan usaha berbasis digital.
Kondisi literasi digital yang masih rendah terlihat
dari terbatasnya kemampuan peserta dalam
membuat akun bisnis, mengunggah produk,
menyusun deskripsi produk, menggunakan foto
produk yang menarik.

Selain aspek literasi digital, masalah
branding juga tampak pada kemasan dan identitas
produk yang masih sederhana. Berdasarkan
identifikasi awal terhadap produk peserta, sebagian
besar produk belum memiliki identitas merek yang
konsisten, seperti nama usaha yang mudah diingat,
logo, warna visual, label kemasan, informasi
komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan kontak usaha.
Data lapangan ini menjadi dasar bahwa branding
UMKM Desa Manuru masih perlu diperkuat agar
produk memiliki daya tarik, nilai tambah, dan
kepercayaan konsumen ketika dipasarkan melalui
media sosial maupun marketplace. Apabila literasi
digital dan branding tidak diperkuat, maka produk
UMKM berisiko tetap berada pada pasar lokal yang
sempit, sulit ditemukan konsumen kota, kurang
kompetitif dibandingkan produk sejenis, serta belum
mampu memanfaatkan peluang ekonomi digital
secara optimal.

Transformasi digital UMKM merupakan
fenomena yang tidak terelakkan dalam era
percepatan ekonomi digital, terutama setelah
pandemi yang mendorong perubahan perilaku
konsumen dan pelaku usaha menuju ekosistem
berbasis teknologi. Perkembangan konektivitas
internet serta ketersediaan berbagai platform digital
untuk pemasaran, penjualan, dan pengelolaan
keuangan telah membuka peluang besar bagi
UMKM untuk memperluas pasar, termasuk
menembus pasar kota dan nasional (Geraldina et al.,
2024) (Hisnul et al., 2022) (Astuti et al., 2024).
Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya menjadi
pilihan, tetapi menjadi kebutuhan strategis untuk
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mempertahankan keberlangsungan usaha dan
meningkatkan daya saing.

Namun  demikian,  berbagai  studi
menunjukkan bahwa UMKM, khususnya di wilayah
desa, masih menghadapi sejumlah tantangan
mendasar, seperti rendahnya literasi digital,
keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi
informasi, serta minimnya kemampuan dalam
mengelola pemasaran digital dan keuangan berbasis
platform (Mavilinda et al., 2021); (Sulistiyawan et
al., 2022); (Yanuar et al., 2022); (Geraldina et al.,
2024); (Rachmawati et al., 2021). Permasalahan ini
menyebabkan kesenjangan antara potensi digitalisasi
dengan kemampuan aktual UMKM dalam
memanfaatkan teknologi, sehingga diperlukan
intervensi yang sistematis melalui program
pemberdayaan berbasis pelatihan dan pendampingan
(Putri et al., 2023); (Hisnul et al., 2022).

Studi  empiris menunjukkan  bahwa
transformasi dari pemasaran konvensional menuju
pemasaran berbasis platform digital mampu
memberikan ~ dampak  signifikan  terhadap
peningkatan jangkauan pasar dan omzet UMKM.
Pemanfaatan marketplace, media sosial, dan e-
commerce terbukti mampu menghubungkan produk
desa dengan konsumen di pasar kota bahkan
nasional, sebagaimana terlihat pada berbagai studi
kasus di Indonesia (Marwati, 2022); (Roosdhani et
al., 2023); (Asnawiyah et al., 2022); (Yanuar et al.,
2022); (Putri et al., 2023); (Mandalika et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa platform digital
berperan sebagai jembatan strategis antara produksi
lokal dan permintaan pasar urban.

Transformasi digital UMKM juga menjadi
agenda penting yang didorong melalui penguatan
infrastruktur digital, peningkatan literasi digital
nasional, serta kebijakan pemberdayaan koperasi
dan usaha kecil menengah. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan yang terstruktur dan
terintegrasi dalam bentuk peta jalan berbasis
platform digital yang selaras dengan kebijakan serta
kebutuhan lokal UMKM ((Prasetiasari et al., 2023);
(Hisnul et al., 2022); (Astuti et al., 2024)

Peta jalan berbasis platform digital
merupakan kerangka terintegrasi yang
menggabungkan dimensi transformasi digital
(digitization, digitalization, dan digital
transformation) dengan pendekatan ekosistem bisnis
digital. Peta jalan ini mencakup pemetaan kebutuhan,
pemilihan platform yang tepat, strategi adopsi
teknologi, serta penguatan literasi digital, branding,
pemasaran digital, dan manajemen keuangan digital
sebagai satu kesatuan sistem (Geraldina et al., 2024);
(Astuti et al., 2024); (Mayasari, 2023). Pendekatan
ini menekankan bahwa transformasi digital tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup
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perubahan kapasitas, budaya organisasi, dan model
bisnis UMKM.

Implementasi peta jalan berbasis platform
digital harus mempertimbangkan tiga aspek utama,
yaitu kapasitas dan infrastruktur desa, kesesuaian
platform dengan karakter produk, serta tingkat
literasi digital pelaku UMKM. Integrasi antara
pemasaran digital dan sistem informasi akuntansi
(SIA) juga menjadi penting untuk meningkatkan
transparansi  keuangan dan akses terhadap
pembiayaan digital (Marwati, 2022); (Sulistiyawan
etal., 2022); (Mudjiyanti et al., 2021); (Geraldina et
al., 2024). Dengan demikian, transformasi digital
UMKM tidak hanya meningkatkan aspek pemasaran,
tetapi juga memperkuat tata kelola usaha secara
menyeluruh.

Dalam praktiknya, keberhasilan
transformasi digital UMKM sangat ditentukan oleh
sinergi berbagai komponen, mulai dari literasi digital,
penguatan branding dan desain produk, pemasaran
digital terpadu, hingga penerapan manajemen
keuangan digital. Studi menunjukkan bahwa
peningkatan literasi digital melalui pelatihan dan
pendampingan mampu meningkatkan kemampuan
UMKM dalam memanfaatkan media sosial dan
marketplace secara efektif (Mavilinda et al., 2021);
(Asnawiyah et al., 2022); (Putri et al., 2023);
(Rachmawati et al., 2021); (Nugraha et al., 2024).
Selain itu, penguatan branding dan desain produk
berbasis ekonomi kreatif juga berperan penting
dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing
produk di pasar kota (Astuti et al., 2024); (Mayasari,
2023); (Mandalika et al., 2024).

Di sisi lain, transformasi digital tidak dapat
berjalan optimal tanpa dukungan infrastruktur dan
ekosistem  pendampingan  yang  memadai.
Ketersediaan akses internet, perangkat digital, serta
kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan,
dan komunitas menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi program (Sulistiyawan et al., 2022);
(Geraldina et al., 2024); (Hisnul et al., 2022); (Astuti
et al., 2024). Sinergi lintas sektor ini memungkinkan
terciptanya ekosistem digital yang berkelanjutan
bagi UMKM.

Transformasi UMKM melalui peta jalan
berbasis platform digital merupakan pendekatan
strategis dan komprehensif untuk meningkatkan
daya saing serta memperluas akses pasar hingga ke
wilayah perkotaan. Oleh karena itu, kegiatan ini
penting dilakukan untuk mengkaji dan merumuskan
model transformasi yang mengintegrasikan aspek
teori, praktik, dan rencana aksi secara sistematis,
sehingga dapat menjadi acuan dalam implementasi
program pemberdayaan UMKM vyang efektif dan
berkelanjutan.

Desa Manuru di Kabupaten Buton memiliki
potensi ekonomi lokal yang bisa dikembangkan
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melalui UMKM, khususnya dalam sektor produk
olahan dan usaha rumahan. Namun, banyak pelaku
UMKM masih menghadapi kendala dalam hal
promosi, pencatatan usaha, dan jangkauan pasar
karena mereka belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi digital. Di berbagai wilayah, penggunaan
pemetaan digital, Google Maps, dan platform e-
commerce terbukti efektif dalam meningkatkan
visibilitas usaha kecil dan memudahkan konsumen
untuk menemukan produk lokal.

Seiring perkembangan era digital, UMKM
desa perlu memiliki peta jalan yang jelas agar
transformasi tidak berhenti pada pelatihan sesaat,
tetapi berlanjut sampai penggunaan platform digital
secara mandiri. Karena itu, diperlukan program yang
menggabungkan pendataan, pemetaan,
pendampingan, dan publikasi digital untuk
memperkuat ekosistem UMKM Desa Manuru.
Program ini juga sejalan dengan arah pengembangan
iptek dan inovasi daerah Kabupaten Buton yang
menekankan pemajuan berbasis perencanaan jangka
menengah.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan literasi digital pelaku UMKM dalam
penggunaan platform digital, termasuk media sosial,
marketplace, dan e-commerce sebagai sarana
pemasaran dan transaksi.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM secara
aktif dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi. Adapun tahapan kegiatan ini adalah
sebagai berikut :
1. Perencanaan Awal
Pada tahap perencanaan awal, tim
pelaksana terlebih dahulu melakukan koordinasi
dengan Pemerintah Desa Manuru, tokoh
masyarakat, dan pelaku UMKM setempat untuk
menentukan sasaran kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Kegiatan ini melibatkan 40
peserta yang terdiri atas pelaku UMKM Desa
Manuru, perangkat desa, tokoh masyarakat,
serta mahasiswa KKN Universitas
Muhammadiyah Buton yang turut mendukung
proses pelaksanaan kegiatan. Peserta pelaku
UMKM dipilih berdasarkan hasil identifikasi
awal terhadap warga yang memiliki usaha
produktif, terutama usaha olahan pangan, usaha
rumahan, dan usaha kecil yang memiliki potensi
untuk dikembangkan melalui pemasaran digital.
Proses mendapatkan peserta dilakukan
melalui koordinasi langsung dengan aparat
Pemerintah Desa Manuru dan tokoh masyarakat
setempat.  Pemerintah  desa = membantu
memberikan informasi mengenai pelaku
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UMKM yang aktif maupun pelaku usaha yang
masih menjalankan usaha secara sederhana
tetapi memiliki potensi untuk dikembangkan.
Selain itu, tim pelaksana juga melakukan
komunikasi informal dengan masyarakat dan
pelaku usaha untuk mengetahui kesiapan
mereka mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Melalui proses ini, diperoleh
peserta yang dinilai sesuai dengan tujuan
program, vyaitu pelaku UMKM yang
membutuhkan penguatan literasi  digital,
pemasaran digital, branding produk, dan
pengelolaan usaha sederhana.

Dukungan  tokoh  sekitar  dalam
pelaksanaan PKM sangat penting, terutama
dalam memfasilitasi komunikasi antara tim
pelaksana dan masyarakat. Pemerintah Desa
Manuru memberikan dukungan dalam bentuk
penyediaan informasi peserta, membantu
mengoordinasikan waktu dan tempat kegiatan,
serta mendorong pelaku UMKM agar mengikuti
kegiatan secara aktif. Tokoh masyarakat juga
berperan dalam memberikan motivasi kepada
peserta agar terbuka terhadap penggunaan
teknologi digital dalam pengembangan usaha.
Dukungan tersebut membantu menciptakan
suasana kegiatan yang partisipatif, sehingga
peserta lebih mudah menerima materi dan aktif
mengikuti proses pelatihan maupun
pendampingan.

Materi yang disiapkan dalam kegiatan ini
disesuaikan dengan kebutuhan UMKM Desa
Manuru yang masih berada pada tahap awal
transformasi digital. Materi pelatihan meliputi
pengenalan transformasi digital UMKM, literasi
digital dasar, pemanfaatan media sosial untuk
promosi usaha, penggunaan marketplace
sebagai sarana pemasaran, foto produk,
penyusunan deskripsi dan caption promosi,
penguatan branding produk, desain kemasan
sederhana, serta pengenalan pencatatan
keuangan digital sederhana. Materi tersebut
dirancang secara aplikatif agar peserta tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mempraktikkannya secara langsung dalam
kegiatan usaha masing-masing.

Dengan adanya tahapan perencanaan ini,
kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat
dilaksanakan secara lebih terarah sesuai
kebutuhan peserta. Perencanaan awal tidak
hanya berfungsi untuk menentukan jumlah dan
karakteristik peserta, tetapi juga menjadi dasar
dalam menyusun materi, memilih metode
pelatihan, menentukan narasumber, serta
membangun dukungan sosial dari pemerintah
desa dan tokoh masyarakat. Oleh karena itu,
tahap perencanaan menjadi bagian penting
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dalam memastikan kegiatan PKM berjalan
partisipatif, tepat sasaran, dan berkelanjutan.
Perancangan Peta Jalan (Roadmap)
Perancangan peta jalan (roadmap) berbasis
platform digital yang memuat langkah-langkah
transformasi secara bertahap dan sederhana.
Peta jalan ini mencakup pengenalan literasi
digital dasar, pemanfaatan platform digital
seperti media sosial dan marketplace, penguatan
branding dan penyajian produk, serta
pengenalan pencatatan keuangan sederhana.
Penyusunan roadmap  dilakukan secara
partisipatif agar dapat dipahami dan
diimplementasikan oleh pelaku UMKM sesuai
dengan kemampuan dan kondisi usaha masing-
masing.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui kombinasi pemaparan materi oleh
pemateri yang disesuaikan dengan kebutuhan
UMKM yang masih berada pada tahap awal
transformasi  digital. Narasumber dalam
kegiatan ini berasal dari tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat Universitas
Muhammadiyah  Buton yang  memiliki
kompetensi di  bidang  kewirausahaan,
pemasaran digital, manajemen UMKM, dan
pengelolaan usaha. Narasumber bertugas
memberikan pemahaman teoritis sekaligus
membimbing peserta dalam praktik langsung,
seperti membuat akun media sosial bisnis,
menyusun konten promosi, memperbaiki
tampilan  produk, serta  mengenalkan
penggunaan platform digital untuk memperluas
pasar. Selain narasumber utama, mahasiswa
KKN juga berperan sebagai pendamping teknis
dalam membantu peserta yang mengalami
kendala saat praktik penggunaan perangkat
digital.

Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi tentang konsep dasar transformasi digital
UMKM, yang mencakup pentingnya digitalisasi
dalam  meningkatkan daya saing dan
memperluas pasar dari desa ke kota, serta
pengenalan berbagai platform digital seperti
media sosial dan marketplace sebagai sarana
pemasaran. Selanjutnya, pemateri
menyampaikan materi literasi digital dasar,
meliputi cara penggunaan media sosial untuk
bisnis, contoh marketplace, serta pemahaman
fitur-fitur utama dalam pengelolaan toko online.
Materi berikutnya berfokus pada digital
marketing sederhana, seperti foto produk yang
menarik, penyusunan deskripsi produk yang
persuasif, serta strategi promosi melalui konten
visual dan caption untuk meningkatkan interaksi
konsumen. Selain itu, peserta juga diberikan
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materi tentang branding dan desain produk,
yang mencakup pentingnya identitas merek,
konsistensi visual, serta pengemasan produk
sebagai upaya meningkatkan nilai tambah dan
daya tarik di pasar kota. Tidak hanya itu,
pemateri  juga  menyampaikan  materi
pengelolaan  keuangan digital sederhana,
termasuk pencatatan transaksi usaha dan
pemanfaatan sistem informasi akuntansi dasar
untuk  meningkatkan  transparansi  dan
pengelolaan  keuangan UMKM.  Setelah
pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan
praktik langsung berupa pembuatan akun
marketplace dan media sosial, unggah produk,
pembuatan konten promosi, serta simulasi
transaksi online, yang didampingi secara
intensif agar peserta dapat memahami dan
mengaplikasikan materi secara langsung dalam
usaha mereka. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan, serta kesiapan UMKM dalam
memulai transformasi digital secara bertahap
dan berkelanjutan .

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan di
Aula Kantor Desa Manuru, Kecamatan
Siontapina, = Kabupaten = Buton, dengan
melibatkan peserta yang telah ditentukan pada
tahap perencanaan. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan dilaksanakan di lokasi yang
mudah dijangkau oleh peserta, seperti balai desa
atau tempat pertemuan masyarakat yang
difasilitasi oleh Pemerintah Desa Manuru.
Pemilihan lokasi ini bertujuan agar pelaku
UMKM dapat mengikuti kegiatan dengan
nyaman, mudah hadir, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung antara
narasumber, tim pelaksana, mahasiswa
pendamping, perangkat desa, dan peserta
kegiatan.

Metode pelatihan yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah metode ceramah interaktif,
diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung.
Pada tahap awal, narasumber menyampaikan
materi mengenai pentingnya transformasi
digital bagi UMKM desa, pengenalan platform
digital, strategi pemasaran melalui media sosial
dan marketplace, penguatan branding produk,
serta pencatatan keuangan digital sederhana.
Penyampaian  materi  dilakukan  secara
sederhana dan komunikatif agar mudah
dipahami oleh peserta yang memiliki tingkat
literasi digital berbeda-beda. Setelah pemaparan
materi, peserta diberikan kesempatan untuk
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
kendala yang mereka hadapi dalam memasarkan
produk secara digital.
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Selain ceramah dan diskusi, pelatihan
juga dilakukan melalui metode demonstrasi.
Narasumber dan tim pelaksana memperagakan
secara langsung cara menggunakan media sosial
untuk promosi usaha, cara membuat akun
bisnis, cara mengunggah foto produk,
menyusun deskripsi produk, membuat caption
promosi, serta mengenalkan penggunaan
marketplace  sebagai sarana  pemasaran.
Demonstrasi ini bertujuan agar peserta tidak
hanya memahami materi secara teoritis, tetapi
juga dapat melihat secara langsung langkah-
langkah teknis yang perlu dilakukan dalam
memanfaatkan  platform  digital  untuk
pengembangan usaha.

Setelah demonstrasi, kegiatan dilanjutkan
dengan praktik langsung atau hands-on practice.
Pada tahap ini, peserta didampingi untuk
mempraktikkan penggunaan perangkat digital
sesuai kebutuhan usaha masing-masing. Peserta
diarahkan untuk mulai membuat atau
memperbaiki akun media sosial usaha,
mengambil foto produk yang lebih menarik,
menyusun deskripsi produk, mengunggah
konten promosi, serta memahami cara
menampilkan identitas produk secara lebih baik.
Praktik langsung ini menjadi bagian penting
karena sebagian peserta masih belum terbiasa
menggunakan platform digital untuk kegiatan
usaha, sehingga membutuhkan pendampingan
teknis secara langsung.

Metode pendampingan dilakukan secara
partisipatif dan individual-kelompok.
Pendampingan partisipatif berarti peserta tidak
hanya menjadi penerima materi, tetapi juga
dilibatkan secara aktif dalam mengidentifikasi
masalah  usaha, menentukan  kebutuhan
digitalisasi, dan mempraktikkan solusi yang
sesuai dengan kondisi usaha masing-masing.
Pendampingan individual dilakukan kepada
peserta yang membutuhkan bantuan khusus,
misalnya dalam membuat akun, memperbaiki
tampilan produk, atau memahami fitur media
sosial. Sementara itu, pendampingan kelompok
dilakukan melalui diskusi bersama untuk
membahas kendala umum yang dihadapi
UMKM, seperti keterbatasan ide konten,
rendahnya kepercayaan diri menggunakan
teknologi, dan belum konsistennya branding
produk.

Dalam proses pendampingan, tim
pelaksana dan mahasiswa KKN berperan
membantu peserta secara teknis, terutama bagi
peserta yang mengalami kesulitan dalam
penggunaan handphone, foto produk, dan
penyusunan informasi produk. Pendampingan
dilakukan dengan pendekatan sederhana,

262


https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce

bertahap, dan menyesuaikan kemampuan
peserta. Hal ini dilakukan agar peserta tidak
merasa terbebani, tetapi dapat memahami
proses transformasi digital sebagai langkah
yang dapat dilakukan secara perlahan sesuai
kapasitas usaha masing-masing.

Dengan metode pelatihan dan
pendampingan tersebut, pelaksanaan kegiatan
PKM tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada peningkatan
keterampilan praktis peserta. Peserta diharapkan
mampu menerapkan hasil pelatihan dalam usaha
mereka, terutama dalam memanfaatkan media
sosial dan marketplace, memperbaiki branding
produk, meningkatkan kualitas tampilan
promosi, serta mulai membangun kebiasaan
pengelolaan  usaha yang lebih tertata.
Pendekatan ini dipilih agar kegiatan PKM
memberikan dampak langsung bagi pelaku
UMKM Desa Manuru dan dapat menjadi dasar
bagi transformasi digital yang berkelanjutan

3. Monitoring dan Evaluasi

Tahap akhir kegiatan adalah monitoring dan
evaluasi untuk mengukur efektivitas program
yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah  kegiatan, meliputi peningkatan
pemahaman literasi digital, jumlah UMKM
yang mulai menggunakan platform digital, serta
kemampuan dalam memasarkan produk secara
online. Selain itu, dilakukan refleksi bersama
mitra untuk mengidentifikasi kelebihan,
kendala, serta peluang pengembangan program
ke depan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
dalam menyusun rekomendasi dan rencana
tindak lanjut agar transformasi digital UMKM
dapat berjalan secara berkelanjutan dan mampu
mendorong penetrasi pasar hingga ke wilayah
perkotaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Manuru
Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton pada
tanggal 18 Oktober 2025 diikuti oleh perangkat desa,
Pelaku UMKM Desa Manuru serta Mahasiswa KKN
dari Universitas Muhammadiyah Buton.

Hasil  kegiatan pada tahap awal
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM mitra
belum memiliki pemahaman yang memadai terkait
transformasi digital. Kondisi ini terlihat dari
rendahnya literasi digital, terbatasnya penggunaan
platform  digital, serta belum optimalnya
pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai
sarana pemasaran. Selain itu, aspek branding dan
pengemasan produk masih sederhana dan belum
mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Temuan
ini sejalan dengan berbagai studi yang menyatakan
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bahwa kendala utama UMKM terletak pada
keterbatasan literasi digital, akses teknologi, dan
kemampuan pengelolaan pemasaran berbasis
platform digital (Mavilinda et al, 2021);
(Sulistiyawan et al., 2022); (Rachmawati et al.,
2021)

Dari sisi manajemen usaha, sebagian besar
pelaku UMKM juga belum melakukan pencatatan
keuangan secara sistematis, terutama berbasis digital.
Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital
UMKM tidak hanya menyangkut aspek pemasaran,
tetapi juga penguatan tata kelola usaha secara
menyeluruh (Marwati, 2022); (Mudjiyanti et al.,
2021)

Pelaksanaan kegiatan melalui pendekatan
peta jalan berbasis platform digital menunjukkan
perubahan yang cukup signifikan pada UMKM mitra.
Pada tahap awal implementasi, peserta telah mampu
memahami konsep dasar digitalisasi dan mulai
mengenal berbagai platform digital yang dapat
digunakan untuk pemasaran. Selanjutnya, sebagian
besar UMKM berhasil membuat akun pada media
sosial dan marketplace serta mulai mengunggah
produk mereka secara online.

Dari aspek pemasaran digital, terjadi
peningkatan pemahaman UMKM dalam membuat
konten sederhana, seperti foto produk dan deskripsi
yang lebih menarik. Hal ini berdampak pada
meningkatnya visibilitas produk di platform digital.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan marketplace dan
media sosial dapat memperluas jangkauan pasar
hingga ke wilayah kota dan meningkatkan peluang
penjualan (Yanuar et al., 2022); (Putri et al., 2023)
(Mandalika et al., 2024).

Selain itu, pemahaman penguatan branding
dan penyajian produk terlihat meningkat melalui
penggunaan identitas visual yang lebih konsisten,
meskipun masih dalam tahap awal. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi antara branding dan
pemasaran digital menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya tarik produk di pasar yang lebih
kompetitif (Astuti et al., 2024); (Mayasari, 2023).

Penguatan branding dan penyajian produk
merupakan langkah penting dalam meningkatkan
daya saing UMKM di Desa Manuru, khususnya
dalam menghadapi pasar yang lebih luas seperti
pasar kota. Branding tidak hanya sekadar nama atau
logo, tetapi mencerminkan identitas produk yang
membedakan dari produk lain. Bagi UMKM Desa
Manuru yang banyak bergerak di sektor olahan
pangan dan usaha rumahan, branding dapat
diwujudkan melalui pemilihan nama produk yang
mudah diingat, penggunaan logo sederhana namun
konsisten, serta penentuan warna dan desain visual
yang mencerminkan ciri khas lokal desa. Identitas ini
penting untuk membangun kepercayaan konsumen
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dan menciptakan kesan profesional, terutama ketika
produk dipasarkan melalui platform digital.

Selain branding, penyajian produk juga
menjadi faktor kunci dalam menarik minat
konsumen. Penyajian produk mencakup kualitas
kemasan (packaging), tampilan visual, serta cara
produk ditampilkan di media digital. UMKM di
Desa Manuru perlu memahami bahwa kemasan tidak
hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi
juga sebagai alat komunikasi nilai produk. Kemasan
yang bersih, menarik, dan informatif misalnya
mencantumkan nama produk, komposisi, tanggal
kedaluwarsa, serta kontak usaha akan meningkatkan
persepsi kualitas di mata konsumen. Hal ini menjadi
semakin penting ketika produk dijual secara online,
di mana konsumen tidak dapat melihat atau
menyentuh produk secara langsung.

Dalam  konteks pemasaran  digital,
penyajian produk juga berkaitan dengan kualitas
konten yang ditampilkan, seperti foto produk yang
jelas, pencahayaan yang baik, serta latar belakang
yang menarik. Deskripsi produk yang informatif dan
persuasif juga perlu diperhatikan agar mampu
meyakinkan calon pembeli. Dengan kombinasi
antara branding yang kuat dan penyajian produk
yang menarik, UMKM di Desa Manuru dapat
meningkatkan visibilitas produk, memperluas
jangkauan pasar, serta meningkatkan peluang
penjualan di platform digital. Dengan demikian,
pemahaman dan penerapan branding serta penyajian
produk yang baik menjadi fondasi awal bagi UMKM
Desa Manuru dalam melakukan transformasi digital
secara bertahap dan berkelanjutan.

Salah satu hasil utama dari kegiatan ini
adalah meningkatnya literasi digital pelaku UMKM.
Selanjutnya, melalui pelatihan peserta mampu
memahami platform digital, mengenal marketplace,
serta berencana melakukan promosi secara online.
Peningkatan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga mencakup perubahan mindset pelaku UMKM
terhadap pentingnya digitalisasi dalam
pengembangan usaha.

Temuan ini memperkuat hasil studi
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan dan
pendampingan  digital mampu meningkatkan
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan
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teknologi untuk pemasaran dan transaksi (Mavilinda
et al., 2021); (Asnawiyah et al., 2022); (Nugraha et
al., 2024). Literasi digital menjadi fondasi utama
dalam proses transformasi UMKM.

Studi empiris menemukan bahwa adopsi
marketplace dan e-commerce mampu meningkatkan
jangkauan pasar dan secara bertahap meningkatkan
omzet UMKM setelah proses adaptasi digital
berjalan optimal (Yanuar et al., 2022); (Putri et al.,
2023); (Mandalika et al., 2024). Dengan demikian,
transformasi digital memiliki potensi besar sebagai
strategi ekspansi pasar UMKM.

Penerapan strategi  digital ~marketing
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan,
serta daya saing UMKM dalam memasarkan produk
secara lebih luas (Nining et, al 2025) dukungan
ekosistem seperti keterlibatan perguruan tinggi,
pemerintah, dan komunitas juga menjadi faktor
penting dalam mendorong keberhasilan program.
Hal ini sesuai dengan berbagai studi yang
menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor
dalam membangun ekosistem digital UMKM yang
berkelanjutan (Pamuji & Rindanah, 2022).

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan peta jalan berbasis platform digital
mampu menjembatani kesenjangan antara konsep
teoritis dan praktik di lapangan. Secara teoritis,
transformasi digital UMKM mencakup integrasi
literasi digital, pemasaran digital, branding, dan
manajemen keuangan digital dalam satu ekosistem
yang terstruktur. Dalam praktiknya, pendekatan ini
diterjemahkan ke dalam tahapan sederhana dan
aplikatif yang dapat diikuti oleh UMKM sesuai
dengan kapasitasnya.

Roadmap memberikan arahan yang jelas
bagi UMKM untuk menjalani transformasi secara
bertahap, mulai dari pengenalan digital hingga
pemanfaatan platform secara optimal. Pendekatan
bertahap dianggap lebih efektif dibandingkan
dengan pendekatan instan karena keterbatasan
kapasitas dan kesiapan UMKM di tingkat desa.

Dengan demikian, sinergi antara teori,
praktik, dan rencana aksi menjadi kunci utama dalam
keberhasilan transformasi UMKM berbasis digital.
Model ini tidak hanya memberikan solusi jangka
pendek, tetapi juga membangun fondasi jangka
panjang bagi pengembangan UMKM yang adaptif
terhadap perubahan teknologi dan pasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa transformasi UMKM melalui
peta jalan berbasis platform digital terbukti mampu
meningkatkan literasi digital, kapasitas pemasaran,
serta membuka akses pasar yang lebih luas hingga
ke wilayah perkotaan, meskipun sebagian besar
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UMKM pada tahap awal masih menghadapi
keterbatasan dalam literasi digital, pemanfaatan
teknologi, branding, serta pengelolaan keuangan
usaha. Implementasi roadmap secara bertahap
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
UMKM dalam memanfaatkan marketplace dan
media sosial, serta memperkuat identitas produk
yang berdampak pada peningkatan visibilitas dan
peluang pasar. Selain itu, pelatithan dan
pendampingan berkelanjutan menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan kapasitas digital dan
perubahan mindset pelaku UMKM serta didukung
oleh kolaborasi ekosistem antara pemerintah,
akademisi, dan komunitas Oleh karena itu,
disarankan agar program transformasi digital
UMKM dilakukan secara berkelanjutan melalui
penguatan literasi digital, pendampingan intensif,
serta pengembangan roadmap yang adaptif dan
kontekstual, disertai dukungan infrastruktur dan
kebijakan yang terintegrasi, sehingga UMKM tidak
hanya mampu mengadopsi teknologi, tetapi juga
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha
dalam menembus pasar kota
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